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INTISARI

RIANDWENTY, LA, 2019, FORMULASI SEDIAAN EMULGEL
DENGAN VARIASI KONSENTRASI KARBOPOL DARI EKSTRAK
ETANOL BIJI KEDELAI (Glycine max (L.) Merril) SEBAGAI
ANTIOKSIDAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Biji kedelai (Glycine max (L.) Merril) mengandung senyawa flavonoid
yang dapat digunakan sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variasi konsentrasi carbopol terhadap stabilitas dan aktivitas
antioksidan dari sediaan emulgel ekstrak biji kedelai dan mengetahui formulasi
emulgel ekstrak biji kedelai yang memiliki efek antioksidan dan stabilitas yang paling
baik.

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu biji kedelai diekstraksi
dengan metode maserasi, menggunakan pelarut etanol kemudian dibuat sediaan
emulgel dengan variasi kadar karbopol 0,5%; 1%; 1,5%. Formula 1 hingga 3
mengandung 5% ekstrak etanol biji kedelai dan formula 4 adalah kontrol negatif.
Mutu fisik emulgel dilakukan dengan uji organoleptis, homogenitas, viskositas, daya
sebar, daya lekat, Ph, dan stabilitas emulgel. Aktivitas antioksidan diuji dengan
DPPH (1,1-Diphenyl-2- Picrylhydrazyl), menggunakan Spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang 516 nm. Data absorbansi digunakan untuk mengukur
ICso. Hasil data dianalisis menggunakan statistik yang sesuai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kadar karbopol pada
emulgel ekstrak biji kedelai berpengaruh pada sifat fisik yaitu peningkatan
viskositas, peningkatan daya lekat, dan penurunan daya sebar, namun tidak
mempengaruhi homogenitas dan pH emulgel serta aktivitas antioksidannya.
Emulgel ekstrak biji kedelai mempunyai aktivitas antioksidan dengan ICso dengan
rentang 11,954 ppm hingga 17,055 ppm. Formula emulgel ekstrak biji kedelai
yang mempunyai stabilitas dan efek antioksidan yang paling baik yaitu formula 2
dengan konsentrasi carbopol 1%.

Kata kunci: antioksidan, radikal bebas DPPH, ekstrak etanol biji kedelai, sediaan
emulgel, carbopol 940
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ABSTRACT

RIANDWENTY, LA, 2019, FORMULATION OF EMULGEL
AVAILABILITY VARIATION OF CARBOPOL CONCENTRATION
FROM ETHANOL EXTRACT OF SOY BEAN (Glycine max (L.) Merril) AS
ANTIOXIDANT, SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA

Soybean seeds were known to contain flavonoid compounds which can be
used as antioxidants. This study was aimed to determine the effect of variations in
the concentration of carbopol on stability and activity antioxidant of preparation
emulgel of soybean seeds extract, and knowing formulations emulgel of soybean
seeds extract which has the effect of antioxidants and stability are good.

This research was conducted in several stages, namely soybean seeds
extracted by maceration method, using ethanol solvent then emulgel preparations
were made with a variation of carbopol content 0, 5 %; 1%; 1.5%. Formula 1 to 3
were contained 5% extract ethanol seeds of soybean and formula 4 wass a control
negative. Physical quality of emulgel were done by testing the organoleptic,
homogeneity, viscosity, the power spread, the power sticky, pH, and stability.
Antioxidant activity was tested by DPPH (1, 1 -Diphenyl-2- Picrylhydrazyl),
using a spectrophotometer UV-Vis at wavelength of 516 nm. Absorbance data
was used to measure ICso. The results of the data were analyzed using apropriate
statistic.

Results of the study showed that the increase in the levels of carbopol on
emulgel of soybean seed extract could effect on the physical quality ie an increase
in viscosity, an increase in power attached, and a decrease in power spread, but
did not affect the homogeneity, pH, and antioxidant activity. Emulgel of soybean
seeds extract had antioxidant activity with ICso of 11,954 ppm until 17,055 ppm.
The emulgel formula of soybean seed extract which had the best stability and
antioxidant effect was formula 2 with a carbopol concentration of 1%.

Keywords :  antioxidant, radical free DPPH, soybean seed extract, emulgel,
Carbopol 940
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Radikal bebas merupakan senyawa reaktif dan tidak stabil yang memiliki
elektron bebas tidak berpasangan pada orbit terluarnya (Sayuti & Rina 2015).
Senyawa radikal dapat mencapai kestabilan melalui reaksi pengikatan elektron
molekul di sekitarnya. Proses ini disebut sebagai reaksi oksidasi yang menjadi
penyebab stres oksidatif terhadap sel tubuh. Tubuh manusia yang terus terpapar
radikal bebas berisiko mengalami penyakit degeneratif seperti kerusakan dan
penuaan terhadap kulit (Juniarti et al. 2009).

Tubuh manusia membutuhkan antioksidan eksternal yang berfungsi
sebagai perlindungan kulit terhadap radikal bebas. Antioksidan dapat
memperlambat proses oksidasi dengan memberikan satu atau lebih atom hidrogen
atau elektron kepada radikal bebas sehingga menjadi stabil (Yaar & Gilchrest
2008). Mekanisme antioksidan dalam menghambat radikal bebas yakni dengan
menghambat pembentukannya atau membentuk radikal baru yang lebih stabil
(scavenging) (Apak et al. 2007).

Antioksidan alami telah banyak dimanfaatkan dalam bidang farmasi
maupun kosmetika karena lebih aman dibandingkan antioksidan sintetik. Senyawa
yang termasuk golongan antioksidan alami diantaranya yakni flavonoid, senyawa
fenolat seperti polifenol dan tanin, glikosida flavonoid, antosianin, vitamin C,
karotenoid, serta berbagai lemak tak jenuh (Sayuti & Rina 2015). Pada penelitian
Lin et al. 2006; Lee et al. 2007; Chang et al. 2009; Juan and Chou 2010 telah
dilakukan uji aktivitas antioksidan pada biji kedelai, aktivitas antioksidan didapat
hasil baik dengan nilai IC50 sebesar 11,99 ppm. Semakin rendah IC50 maka
aktivitas antioksidan semakin kuat (Lin et al. 2006; Lee et al. 2007; Chang et al.
2009; Juan and Chou 2010). Salah satu komponen penting atau senyawa bioaktif

yang terdapat dalam kedelai dan bertindak sebagai antioksidan adalah senyawa
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flavonoid golongan isoflavon (Saija et al. 1995). Menurut Naim et al. (1974) di
dalam kedelai kandungan isoflavon berbentuk aglikon yang terdiri dari genistein,
daidzein, dan glycitein. Isoflavon berfungsi sebagai antioksidan dan mencegah
terjadinya kerusakan akibat radikal bebas dengan mekanisme, antara lain
mendonorkan ion hidrogen dan bertindak sebagai scavenger radikal bebas secara
langsung (Astuti 2008).

Metode yang digunakan untuk mengetahui aktivitas antioksidan suatu
senyawa kimia, bahan alami atau tanaman yaitu dengan metode radikal bebas
DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl). Metode DPPH memberikan hasil akurat,
efisien, cepat dalam menentukan profil antioksidan ekstrak tanaman, tidak
memerlukan banyak reagen, dan mudah dalam preparasi sampelnya (Badarinath et
al. 2010). Metode ini juga tidak memerlukan substrat, karena radikal bebas sudah
tersedia secara langsung (Nur 2013). Parameter yang diukur dalam penentuan
aktivitas antioksidan adalah nilai IC50 (Dehpour et al. 2009).

Senyawa antioksidan dalam bentuk ekstrak tidak praktis jika digunakan.
Oleh karena itu, formulasi sediaan antioksidan kulit sangat diperlukan untuk
melindungi kulit karena kulit sangat sensitif terhadap peradangan, kanker dan
penuaan dini yang disebabkan sinar ultraviolet yang memiliki efek oksidatif
radikal bebas (Wahyuni 2005). Penggunaan ekstrak dalam bentuk sediaan emulgel
mulai berkembang, terutama dalam produk farmasi dengan tujuan kenyamanan
dan kemudahan aplikasinya (Gupta et al. 2010).

Emulgel memiliki karakteristik yang dimiliki oleh suatu sediaan emulsi
dan gel sehingga memiliki tingkat penerimaan oleh pasien yang tinggi. oleh
karena itu emulgel saat ini telah banyak digunakan sebagai pembawa dalam
sediaan topikal (Panwar et a/ 2011). Emulgel sering digunakan sebagai bentuk
sediaan topikal karena memiliki tingkat elegan tertentu dan dapat dengan mudah
dicuci dengan air kapanpun bila diinginkan. Emulgel juga memiliki kemampuan
penetrasi yang tinggi dalam menembus lapisan kulit. Selain itu, peneliti dapat
dengan mudah mengatur penampilan, kelicinan, dan kekentalannya untuk dibuat
suatu sediaan emulgel kosmetik atau dermatologis untuk antioksidan (Mohamed

2004)



Basis yang digunakan dalam sediaan emulgel adalah TEA (Trietanolamin)
dan karbopol 940. Pemilihan basis TEA dikarenakan penampakan emulgel jernih
dan kompatibel dengan bahan bahan lain serta bahan pembentuk hidrogel yang
baik (Rowe et al. 2009). Sedangkan karbopol mudah terdispersi dalam air dan
dalam konesntrasi kecil dapat berfungsi sebagai basis emulgel dengan kekentalan
yang cukup (Rowe et al. 2006). Carbopol 940 merupakan gelling agent yang
sangat umum digunkan dalam produksi kosmetik karena kompatibilitasnya dan
stabilitasnya tinggi (Flory 1953, cit Lu and Jun 1998), tidak toksik jika
diaplikasikan ke kulit (Das et a/ 2011) dan penyebaran di kulit lebih mudah
(Lachman et a/ 1994). Emulgel dengan gelling agent carbopol 940 memiliki sifat
yang baik dalam pelepasan zat aktif (Madan and Singh 2010)

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk membuat
emulgel antioksidan yang mengandung ekstrak biji kedelai (Glycine max (L.)
Merril) sebagai pendekatan terhadap pemakaian kosmetika tradisional yang saat
ini belum banyak dilakukan, agar dapat dikembangkan sebagai kosmetika

tradisional antioksidan.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Apakah ekstrak biji kedelai (Glycine max (L.) Merril) dapat diformulasi
menjadi sediaan emulgel antioksidan dengan berbagai variasi konsentrasi
carbopol 0,5%; 1%; dan 1,5%?

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi carbopol 0,5%; 1%; dan 1,5%
terhadap sifat fisik dan aktivitas antioksidan emulgel ekstrak biji kedelai
(Glycine max (L.) Merril)?

3. Pada konsentrasi carbopol berapakah yang dapat memberikan sifat fisik dan

aktivitas antioksidan yang baik ?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui apakah ekstrak biji kedelai (Glycine max (L.) Merril) dapat
diformulasi menjadi sediaan emulgel antioksidan dengan berbagai variasi
konsentrasi carbopol 0,5%; 1%; dan 1,5%.

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi carbopol 0,5%; 1%; dan 1,5%
terhadap sifat fisik dan aktivitas antioksidan emulgel ekstrak biji kedelai
(Glycine max (L.) Merril).

3. Untuk mengetahui konsentrasi carbopol yang dapat memberikan sifat fisik dan

aktivitas antioksidan yang baik.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bukti ilmiah tentang
formulasi antioksidan dari ekstrak etanol biji kedelai dalam sediaan emulgel, serta
memberikan informasi pada masyarakat tentang manfaat biji kedelai sebagai salah
satu kosmetik yang pada umumnya diketahui sebagai sumber bahan makanan dan

bahan sari minuman.



